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doa-doamu. (Della Ramadhanti) 
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berproses, karena sudah tibalah masamu untuk berhenti berproses. (Della 

Ramadhanti) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan (Q.S. 94 :5-6) 

Jika kamu berada di jalan menuju Allah, berlarilah kencang. Jika itu sulit, 

tetaplah berlari meski hanya lari-lari kecil. Bila kamu kelelahan 

berjalanlah. Apabila semua itu tak mampu kamu lakukan tetaplah maju 

meski harus merangkak dan jangan pernah sekalipun berbalik arah atau 

berhenti. (Imam Syafi’i) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran Word Square dengan 

Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI”. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran 

Word Square dengan menggunakan model pembelajaran Scramble di kelas XI 

SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

menggunakan model pembelajaran Word Square dengan menggunakan model 

pembelajaran Scramble di kelas XI SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI 

IPS 1 sebagai kelas eksperimen pertama dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas 

eksperimen kedua. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di 

SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI. Adapun untuk penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling. Teknik dalam 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes/soal. Teknik analisis data dengan 

menggunakan rumus uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji t untuk 

pembuktian hipotesis dengan taraf signifikan dk =    +    = 58 dengan taraf 

nyata (  = 0,05). Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada kelas 

eksperimen pertama dan eksperimen kedua diperoleh         = 1,778 dan        = 

1,671 atau          >        , maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran Word Square dengan 

menggunakan model pembelajaran Scramble di kelas XI SMA YKPP Pendopo 

Kabupaten PALI. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Word Square, Model Pembelajaran 

Scramble, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

The research entitled "Comparison of the Word Square Learning Model with the 

Scramble Learning Model of Students' Learning Outcomes in History Subjects in 

Eleven Class Senior High School YKPP Pendopo, PALI Regency".  The 

formulation of the problem in this study is whether there are differences in student 

learning outcomes in history subjects using the Word Square learning model using 

the Scramble learning model in Eleven Class Senior High School YKPP Pendopo, 

PALI Regency.  The research objective was to determine differences in student 

learning outcomes in history subjects using the Word Square learning model using 

the Scramble learning model in Eleven Class Senior High School YKPP Pendopo, 

PALI Regency.  The sample used in this study consisted of two classes, namely 

Eleven Class Social Sciences 1 as the first experimental class and Eleven Class 

Social Sciences 2 as the second experimental class.  The population of this study 

were all students of Eleven Class at Senior High School YKPP Pendopo, PALI 

Regency.  As for the determination of the sample in this study using a random 

sampling technique.  Techniques in data collection used were tests / questions.  

The data analysis technique used the data normality test formula, the data 

homogeneity test, and the t test to prove the hypothesis with a significant level dk 

=    +    = 58 with a real level (= 0,05).  Based on the results of data analysis 
carried out in the first experimental class and the second experiment, it was 

obtained         = 1,778 and =        1,671 or         >       , then Ha was 

accepted and Ho was rejected.  Thus it can be concluded that there are differences 

in student learning outcomes in history subjects using the Word Square learning 

model using the Scramble learning model in Eleven Class Senior High School 

YKPP Pendopo, PALI Regency. 

Keywords: Word Square Learning Model, Scramble Learning Model, Learning 

Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kemajuan suatu 

peradaban. Suatu bangsa dikatakan mengalami kemajuan apabila pendidikannya 

sudah berhasil teratasi dengan baik. Memang pendidikan bukanlah satu-satunya 

faktor penentu dari kemajuan tersebut. Akan tetapi, pendidikan menjadi salah satu 

point utamanya, karena apabila pendidikan sudah mampu teratasi dengan baik, 

maka akan lebih mudah untuk mengatasi hal lainya juga.  

Pada hakikatnya pendidikan adalah salah satu bentuk usaha yang dilakukan 

manusia untuk menumbuhkan, menggali, dan mengembangkan potensi-potensi 

jasmani ataupun rohani yang ada pada dirinya sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

dimasyarakat (Ihsan, 2010: 1-2). Usaha-usaha tersebut dilakukan agar kehidupan 

manusia dimasa mendatang lebih baik dari masa kini yang sedang dijalani. 

Diharapkan melalui pendidikan akan tertanamnya nilai-nilai dan norma-norma 

sehingga digenerasi selanjutnya dapat terus berkembang. Karena itu, suatu 

peradaban masyarakat akan terus berlangsung dan terjadi proses pendidikan 

sebagai upaya manusia untuk tujuan melestarikan hidup. 

Pendidikan sendiri memiliki makna yang luas, tidak hanya terbatas melalui 

pada  buku pelajaran, melainkan bisa melalui proses seseorang dalam berpikir 

secara keseluruhan yang terus dilalui dikehidupannya (Preeti, 2014: 174). Sebab 

pendidikan bisa didapatkan dari mana saja, tak melulu dari lingkungan sekolah 

dengan segala peraturannya. 

Pendidikan sebenarnya telah disebutkan dengan jelas dalam Undang-Undang 

RI Nomor 20 Tahun 2003 yang mendefinisikan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana manusia agar dapat terciptanya suasana meyenangkan proses 

belajar dan pembelajaran sehingga peserta didik bisa berperan aktif 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa, dan negara (Pidarta, 2009: 10-
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11). Berkenaan dengan kualitas pendidikan sendiri, bisa kita ketahui dari dua hal 

ini, yaitu: kualitas proses dan produk (Sudjana, 2004: 35). 

Kualitas pendidikan sifatnya sangat penting, karena kualitas pendidikan akan 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Kualitas pendidikan 

yang baik akan dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dari 

segi kecerdasan berpikir, bertindak, dan menganalis suatu permasalahan untuk 

kemudian menemukan penyelesainnya. Kualitas pendidikan suatu bangsa yang 

baik akan menjadi tolak ukur bangsa tersebut mampu menciptakan orang-orang 

hebat dibidangnya seperti: sastrawan, ilmuwan, pengusaha, politisi, arsitek, 

pengacara, dokter, ahli ekonomi, dan ragam jenis profesi lainnya. 

Pendidikan yang berkualitas baik memiliki peran sentral dalam membangun 

suatu bangsa. Oleh sebab itu, hampir setiap bangsa melakukan upaya semaksimal 

mungkin untuk bisa mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan maju tak 

terkecuali negara Indonesia. Tujuan pendidikan negara Indonesia juga sudah 

dimuat dalam Undang-Undang 1945 yang berbunyi”Demi mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. 

Saat ini Indonesia terus berbenah diri dalam mengatasi problematika 

pendidikan tersebut. Masalah pendidikan yang dihadapi di Indonesia ternyata 

cukup banyak, terutama terkait dengan rendahnya kualitas sumber daya manusia 

yang merupakan akibat dari rendahnya kualitas pendidikan. Realita menunjukkan, 

meski kegiatan pendidikan telah berlangsung sejak lama di Indonesia, akan tetapi 

masih belum berhasil menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas secara 

merata di seluruh negeri. Hal ini sedikit banyaknya adalah pengaruh dari 

keputusan rezim Orde Baru yang tidak menempatkan prioritas pembangunan pada 

sektor pendidikan. Akibatnya, kualitas pendidikan di Indonesia tertinggal dari 

negara-negara tetangga seperti Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand (Subandi, 

2017: 105). Untuk itu, perlu adanya pendidikan yang baik sehingga mampu 

menghadirkan manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing. 
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Jika dunia pendidikan mampu membentuk individu yang baik, maka hal 

tersebut akan berpengaruh baik pula terhadap bidang lainnya. Berhasil atau 

tidaknya tujuan pendidikan tergantung bagaimana kegiatan proses belajar 

mengajar yang dialami peserta didik di kelas. 

Demi  mencapai tujuan pendidikan selama melaksanakan proses belajar dan 

pembelajaran di dalam kelas, guru sangatlah berperan dan diperlukan dalam 

pembelajaran supaya suasana dalam proses mengajar akan menarik motivasi 

peserta didik untuk belajar. Apabila pengajaran yang sudah dilakukan seorang 

guru atau pendidik dapat menarik minat belajar peserta didik, maka hasil 

pembelajaran yang hendak dicapai pendidik akan dengan mudah dapat tercapai. 

Guru atau pendidik  disebutkan dalam kurikulum 2013 memang bukan 

penentu utama dari keberhasilan proses pembelajaran, karena dijelaskan dalam 

kurikulum 2013 peserta didik yang harus berperan aktif selama berlangsunya 

proses pembelajaran di kelas. Guru atau pendidik bertugas menjelaskan secara 

singkat selebihnya peserta didik yang harus aktif mencari dari berbagai referensi 

yang telah tersedia. Selain itu, guru atau pendidik hanyalah mengawasi jalannya 

proses pembelajaran agar tetap sesuai dengan rencana pembelajaran.  

Meski peserta didik yang harus berperan aktif selama proses pembelajaran, 

guru atau pendidik tetap dituntut memiliki kompetensi yang memadai. Guru atau 

pendidik  harus mampu menggunakan pendekatan, metode, strategi, model dan 

media pembelajaran yang efektif dalam setiap proses pembelajaran. Untuk dapat 

menciptakan pendidikan yang efektif tersebut diperlukan pembaharuan dalam 

proses pembelajaran supaya tercapailah tujuan dari pendidikan dan pembelajaran.  

Salah satu masalah mendasar dunia pendidikan adalah bagaimana usaha untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar, sehingga mendapatkan hasil yang efektif 

dan efisien, tidak terkecuali pada pembelajaran sejarah. Dalam kegiatan belajar 

mengajar diharapkan peserta didik dapat menyerap ilmu yang sudah disampaikan 

pendidik. Identifikasi bahwa peserta didik telah menerima ilmu dan 

memahaminya dapat dilihat dari hasil belajar. Dalam penyampaian materi akan 

lebih baik jika guru menyampaikannya dengan model yang menarik sehingga 
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pembelajaran tidak dirasa monoton dan adanya pembaruan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran disini adalah suatu kerangka konseptual yang berisi 

prosedur sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dalam proses pembelajaran (Sagala, 2010: 176). Menurut Lahir (2017: 2) model 

pembelajaran diperlukan sebagai tolak ukur keberhasilan belajar peserta didik, 

membangkitkan motivasi, daya tarik, dan semangat peserta didik. Melalui model 

pembelajaran yang menarik, maka diharapkan hasil belajar peserta didik akan 

dapat mengalami peningkatan dan menjadi lebih baik. Adapun langkah yang ingin 

diambil peneliti dalam upaya meningkatkan hasil belajar yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif Word Square dan Scramble. Model 

Kooperatif Word Square merupakan model secara berkelompok yang masing-

masing kelompok bekerjasama dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 

dengan mencocokkan jawaban pada kotak jawaban. Hampir serupa dengan model 

pembelajaran Word Square, model pembelajaran kooperatif Scramble juga 

merupakan model pembelajaran berkelompok yang setiap kelompoknya diberi 

soal kemudian untuk menjawab pertanyaannya dengan terlebih dahulu menyusun 

huruf-hurufnya yang sudah diberikan oleh guru dengan acak agar menjadi suatu 

jawaban yang benar dan tepat. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

pendahuluan di SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI dengan  menanyakan guru 

yang mengajar mata pelajaran mengenai pembelajaran sejarah yang ada di sekolah 

tersebut. Berdasarkan keterangan beberapa guru bahwa dalam proses 

pembelajaran sejarah tidaklah  jauh berbeda, guru terkadang membuat suatu 

kelompok diskusi dan memberikan tugas-tugas baik kelompok maupun individu 

kepada peserta didik. Namun untuk penggunaan model pembelajaran tidak terlalu 

sering. Dari keterangan tersebut, didapatkanlah analisis kebutuhan dalam proses 

pembelajaran yaitu akan menjadi sangat berpengaruh terhadap tingkat 

keberhasilan pembelajaran di kelas. Setiap peserta didik tentunya memiliki 

kebutuhan yang berbeda-beda, hal ini perlu diidentifikasi dikarenakan untuk 
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menentukan kebutuhan mana yang dimiliki peserta didik yang akan menjadi 

potensial dan pada akhirnya menjadi kebutuhannya. Setelah melihat analisis 

kebutuhannya, karena itulah peneliti ingin agar pembelajarannya lebih bervariatif 

bila dengan menggunakan model Word Square dan Scramble di SMA YKPP 

Pendopo Kabupaten PALI. 

Penelitian relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Nelly Ariska (2017) 

dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Perbandingan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square dengan Tipe Scramble 

Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Bulukumba”. Hasil 

dari penelitian terbukti jika model yang digunakan yaitu model pembelajaran 

Word Square dan Scramble bisa meningkatkan hasil dari pembelajaran peserta 

didik dengan menerapkan model Word Square nilai posttest rata-rata (mean) 76,8 

dan model Scramble nilai posttest rata-rata (mean) 76,65. 

Selain itu, terdapat juga jurnal online Kuria Desa, dkk (2018: 231-232) dengan 

judul “Perbedaan Model Pembelajaran Scramble Dengan Model Pembelajaran 

Word Square Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Materi Parts Of Human Body”. Hasil penelitian tersebut bisa ditarik 

kesimpulannya dalam menggunakan model pembelajaran Word square terhadap 

hasil belajar Bahasa Inggris materi Parts of Human Body ternyata lebih ada 

pengaruhnya bila dibanding model pembelajaran Scramble. Itu bisa dilihat dari 

perbandingan nilai postest yang sudah berikan di kedua kelas, yakni kelas yang 

diterapkan model pembelajaran Word square hasil belajarnya lebih baik jika 

dibandingkan kelas yang diterapkan model pembelajaran Scramble. Hasil itu 

dibuktikan dari analisis melalui perhitungan uji t, bahwa         >        yaitu 3,1 

> 2,011, dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. 

Penelitian relevan lainnya yaitu penelitian Ahmad Khumaidi (2016) dari 

Universitas Lampung yang berjudul “Perbandingan Hasil  Belajar Geografi 

Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Word Square dan Scramble Peserta 

Didik Kelas XI IPS SMA N 1 Sumberejo  Kabupaten Tanggamus Tahun 

2015/2016”. Dari hasil penelitian tersebut yang dilihat dari posttest hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik  



6 
 

yang menggunakan model pembelajaran Word Square dengan menggunakan 

model pembelajaran  Scramble.  Hasil belajar menggunakan model pembelajaran  

Word Square lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Scramble.    

Berdasarkan dari ketiga penelitian relevan di atas, diketahui jika model Word 

Square dengan model Scramble dapat meningkatkan hasil belajar. Hanya saja, 

model pembelajaran Word Square lebih memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar dibanding dengan model pembelajaran Scramble. Oleh 

karena itu, penulis ingin menerapkan kedua model pembelajaran tersebut di SMA 

YKPP Pendopo Kabupaten PALI, untuk membuktikan jika kedua model tersebut 

bisa dalam peningkatan pencapaian peserta didik selama pembelajaran. Selain itu, 

penulis ingin melihat hasil dari penelitian nanti akan sama tidak dengan ketiga 

penelitian relevan di atas yang menerangkan  jika  model pembelajaran Word 

Square lebih memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar  dibanding 

dengan model pembelajaran Scramble. Berdasarkan hal tersebutlah, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Model 

Pembelajaran Word Square dengan Model Pembelajaran Scramble Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA 

YKPP Pendopo Kabupaten PALI”. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan dari keterangan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, 

maka permaslahan yang hendak dibahas di dalam penelitian ini ialah apakah 

terdapat perbedaan hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

menggunakan model pembelajaran Word Square dengan menggunakan model 

pembelajaran Scramble di kelas XI SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas yaitu untuk mengetahui Perbedaan Hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran Word Square 
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dengan menggunakan model pembelajaran Scramble di kelas XI SMA YKPP 

Pendopo Kabupaten PALI. 

 

1.4 Manfaat Dalam Penelitian 

Dari penelitian ini harapannya bisa memberi manfaat teoritis dan juga praktis, 

antara lain: 

1.4.1 Teoritis 

Melalui dari penelitian ini, secara teoritis agar bisa memperkaya wawasan 

tentang Perbandingan Model Word Square dan Model Scramble Untuk Pelajaran 

Sejarah di Kelas XI SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI. 

1.4.2 Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktisnya diharapkan bagi guru sejarah dapat 

dijadikan masukan yang akan berguna dalam  meningkatkan hasil  belajar peserta 

didik agar lebih baik. Bagi peserta didik, diharapkan bisa menciptakan suasana 

belajar yang menarik, menyenangkan dan tidak kaku sehingga peserta didik 

merasa nyaman selama pembelajaran, sehingga nantinya akan berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar peserta. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini bisa 

bermanfaat sebagai bahan masukan bagi sekolah, terkhusus di SMA YKPP 

Pendopo Kabupaten PALI dalam meningkarkan hasil belajar peserta didik. Bagi 

peneliti lain, diharapkan agar bisa lebih memahami pengetahuan tentang 

Perbandingan Model Word Square dan Model Scramble Untuk Pelajaran Sejarah 

di Kelas XI SMA YKPP Pendopo Kabupaten PALI. 
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